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This study aims to determine the effect of Green Product, Green Brand, and Green Advertising on 
Tupperware Purchasing Decisions in Kebumen. The purpose of this study is to analyze and explain the 
effect between the independent variable and the dependent variable. The sample in this study are 
consumers who know, buy, or use Tupperware in the amount of 100 people. Data collection techniques 
using purposive sampling technique. Validity test shows that all variables in this study are valid. The 
data is processed using the SPSS 22 for Windows program. Based on the results of the study indicate 
that the Green Product variable has a significant  effect on purchasing decisions. Green Brand has a 
significant influence on purchasing decisions. Green Advertising has a significant effect on purchasing 
decisions. 
 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Product, Green Brand, dan Green 
Advertising terhadap Keputusan Pembelian Tupperware di Kebumen. Tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis dan menjelaskan pegaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang mengetahui, membeli, ataupun 
menggunkan Tupperware sejumlah 100 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
purposive sampling. Uji validitas  menunjukkan  bahwa semua variabel dalam penelitian ini  
adalah valid. Data diolah menggunakan program SPSS 22 for windows. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel Green Product berpengaruh signfikan terhadap 
keputusan pembelian. Green Brand  berpengaruh  signfikan  terhadap  keputusan  pembelian.  
Green  Advertising  berpengaruh  signfikan  terhadap  keputusan pembelian. 
 


















Dalam beberapa tahun terakhir, muncul berbagai isu 
yang berkembang di masyarakat global  mengenai masalah 
lingkungan hidup, seperti pencemaran lingkungan, 
kerusakan hutan, dan pemanasan global. Banyak faktor 
yang dinilai menjadi penyebab terjadinya masalah-masalah 
mengenai lingkungan hidup, diantaranya adalah 
perkembangan industri dan teknologi. Selain memberikan 
dampak positif, perkembangan industri dan teknologi juga 
memberikan dampak negatif dalam jangka panjang yang 
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan dan 
pemanasan global.  Faktor-faktor penyebab pemanasan 
global terjadi karena beberapa hal, diantaranya dari sektor 
ekonomi. Ada beberapa sector di dalam sektor ekonomi, 
yaitu Sektor persediaan energi menjadi yang paling  besar  
presentasenya,  sebesar 25,9%. Berikutnya disusul oleh 
sektor industri sebesar 19,4%, sektor kehutanan sebesar 
17,4%, sektor transportasi 13,1%, sektor pertanian 13,5%, 
dan sektor bangunan komersial dan perumahan sebesar 
7,9%. Faktor terakhir yang memiliki presentase paling kecil 
adalah sektor limbah dan air limbah, yaitu sebesar 2,8% 
(www.climatehotmap.org) 
Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan juga menjadi salah satu faktor penyebab 
munculnya masalah-masalah lingkungan saat ini. Salah 
satu contoh negara dengan masyarakat yang kurang peduli 
terhadap lingkungan adalah di Indonesia. Munculnya 
berbagai ancaman terhadap lingkungan, membuat 
perusahaan perlu menerapkan suatu konsep bisnis baru 
dengan menerapkan isu-isu mengenai lingkunganatau 
disebut green marketing. Menurut Karna et al. (2001:53) 
Green Marketing didefinisikan sebagai suatu proses 
manajemen yang bertanggung jawab untuk 
mengidentifiksi, mengantisipasi, dan memuaskan 
kebutuhan dari konsumen atau masyarakat secara 
profitable dan berkelanjutan. 
Salah satu produk yang menerapkan Green Marketing 
adalah Tupperware. Tupperware perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penjualan perabotan rumah tangga. 
Tupperware perusahaan yang bergerak dalam bidang 
penjualan perabotan rumah tangga yang berdiri pada tahun 
1946, yang didukung lebih dari 150.000 tenaga penjual 
independen dengan 203 lokasi kantor penjualan 
(www.tupperware.co.id). Tupperware merupakan produk 
yang memberikan solusi cerdas, terbuat dari material yang 
berkualitas yang sudah lulus uji badan kesehatan bahwa 
aman digunakan. Tupperware sendiri mempunyai banyak 
varian perabot rumah tangga. 
Prestasi gemilang tersebut di awal tahun 2012-2018 
diraih oleh Tupperware Indonesia melalui Top Brand 
Awards 2012-2018. Penghargaan ini merupakan bukti 
kemampuan Tupperware Indonesia dalam 
mempertahankan prestasi, mengutamakan profit serta 
memperlihatkan perkembangan yang cukup pesat dalam 
penjualan. Di antara beberapa manfaat, produk Tupperware 
termasuk ramah terhadap lingkungan karena produk 
Tupperware dapat digunakan kembali dan dapat diwariskan 
dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
 
Tidak hanya di pusatnya saja penjualan Tupperware terus 
berkembang, namun di kota  Kebumen  pun  sama,  6 bulan  
terakhir   omset   penjualan   terus   berkembang tiap 
bulannya. 
Tinjauan jurnal dan penelitian terdahulu menggambarkan, 
jika green product berdampak positif pada keputusan 
pembelian, seperti dalam penelitian Purnama dan Nurhadi 
(2014). Selain itu, penelitian yang dilakukan Almaulidta 
(2015) juga ditemukan adanya pengaruh positif green 
brand terhadap keputusan pembelian. Dalam penelitian 
lain, Praharjo et al., (2013) menemukan bahwa green 




Guna menghindari perluasan masalah, dalam penelitian ini 
penulis membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membahas tentang pengaruh green 
product, green brand, dan green advertising terhadap 
keputusan pembelian Tupperware di Kebumen. 
2. Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat Kebumen 
yang mengetahui, membeli, dan menggunakan 











































































melalui uji t 


















































H3 : Ada pengaruh  Green  Advertising  (X3) berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) Tupperware di 
Kebumen. 
H4 : Ada  pengaruh  Green  Product  (X1),  Green  Brand 
(X2), Green Advertising (X3) berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
Tupperware di Kebumen. 
 
METODE 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Keputusan Pembelian (Y) 
Menurut Amirullah (2002) keputusan pembelian 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana konsumen 
melakukan penilaian terhadap berbagai alternatif 
pilihan dan memilih salah satu alternatif yang 
diperlukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu. 
Tabel 2 








1. Perhatian terhadap 5 1 
 lingkungan   
2. Harga 1,2 2 
3. Kualitas 3 1 
   4.  Kemasan  4  1  










Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
2. Green Product (X1) 
Menurut Junaedi (2005) dalam Shaputra (2013:51) 
mendefinisikan, Green product atau produk hijau 
Gambar II.I 
Kerangka Pemikiran 
adalah produk yang berwawasan lingkungan yang 
dirancang dan diproses dengan suatu cara untuk 
mengurangi efek- efek yang dapat mencemari 
lingkungan, baik dalam produksi,pendistribusian dan 
pengkonsumsiannya. Indikator variabel ini dibatasi oleh 
: 
Tabel 3 





Sumber : Dikembangkan dalam penelitian ini,2019 
 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1  :  Ada  pengaruh   Green   Product   (X1) berpengaruh 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) Tupperware di 
Kebumen. 
H2 : Ada pengaruh Green Brand (X2) berpengaruh 




Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
3. Green Brand (X2) 
Menurut Keller et al., (1993)  green  brand  atau merek 
hijau merupakan citra merek hijau yang mendapat 
persepsi dan terasosiasi dibenak konsumen yang terkait 
dengan penawaran produk atau jasa. Variabel ini 
















































































































































   Indikator Green Advertising (X3) pada Kuisioner  
N 
o 











   Jumlah   3  
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang akan 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat yang mengetahui, membeli, dan 
menggunkan Tupperware. 
 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008:73). 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
populasi diambil sebagai sampel dengan jumlah 100 orang. 
 
Jenis Data dan Teknik Analisis Data 
Jenis Data 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner dengan skala likert kepada 
responden. Responden disini adalah masyarakat Kebumen 
yang mengetahui, membeli, dan menggunakan 
Tupperware. 
 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, catatan- 
catatan, peraturan-peraturan dan kebijakan. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan dengan merinci dan 
menjelaskan mengenai karakterisik responden dan 
disajikan dalam bentuk tabel 
2. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data kuantitatif merupakan teknik analisis 
dengan menghitung dan menganalisa hasil perhitungan 
data dengan software SPSS 22.00 melalui uji berikut : 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan suatu instrumen guna mengukur sesuatu 
menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 
dengan instrumen tersebut (Sutrisno Hadi, 2004). 
 
Dengan metode Pearson Product moment, apabila r 
hitung > r tabel (α = 0,05), maka item tersebut valid. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji apakah 
kuesioner yang dipakai sudah reliable atau handal, 
sehingga bisa diandalkan dalam memperoleh informasi. 
Dengan metode Cronbach Alpha, bila koefisien 
Cronbach Alpha ≥ 0,6, maka variabel reliabel 
3) Uji Asumsi Klasik dengan : 
a. Uji Normalitas data 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah dalam 
sebuah model regresi variabel bebas, variabel terikat 
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 
tersebut memenuhi asumsi normalitas 
b. Uji Multikolinieritas Data 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel terikat dengan syarat 
mempunyai nilai VIF di sekitar 1 dan atau 
mempunyai angka tolerance mendekati angka 1. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ini untuk menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu 
pengamatan ke pangamatan yang lain. Jika tidak 
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik pada grafik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4) Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
linier berganda yang dirumuskan untuk mencari 
pengaruh antar variabel sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Kepuasan kerja 
a = Konstanta 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
X1 = Variabel iklim organisasi 
X2 = Variabel motivasi intrinsik 
X3 = Variabel motivasi ekstrinsik 
e = error 
5) Uji Hipotesis dengan : 
a. Uji t 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam 






hitung lebih besar dari t tabel, maka disebut 
berpengaruh signifikan 
b. Uji F 
Uji F menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara bersamaan dalam menerangkan 
variasi variabel independen. Jika F hitung lebih 
besar dari F tabel, maka disebut berpengaruh 
signifikan 
6) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah angka yang 
menunjukkan proporsi variabel dependen yang 
dijelaskan oleh variabel independen, atau prosentase 
perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ANALISIS DESKRIPTIF 
Berikut hasil analisis deskiptif pada karakterisik responden 
yang diteliti : 
Tabel 7 
  Klasifikasi Responden  
 
4 0,578 0,1975 Valid 
   5  0,595  0,1975  Valid  
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
Semua tabel uji Validitas menjelaskan bahwa r hitung 
lebih besar dari r tabel, sehingga item pernyataan yang 
dipakai pada semua variabel dinyatakan valid (sah). 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Berikut hasil uji reliabilitas pada kuisioner adalah: 
Tabel 9 











0,60 0,605 Reliabel 
 
Green Advertising 0,60 0,699 Reliabel  
Green Brand 0,60 0,729 Reliabel  
Green Product 0,60 0,726 Reliabel  
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa seluruh 
variabel yang dipakai dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel (handal) karena nilai r alpha cronbach hasil 
perhitungan lebih besar dari 0,6. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri atas : 
a. Multikolinieritas 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
 
ANALISIS KUANTITATIF 
Berikut hasil analisis kuantitatif pada kuisioner adalah: 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
Berikut hasil analisis validitas pada kuisioner adalah: 
Tabel 8 
  Uji Validitas  
Green Product  
  Butir  r hitung  r tabel  Status  
1 0,496 0,1975 Valid 
2 0,750 0,1975 Valid 
3 0,746 0,1975 Valid 
4 0,683 0,1975 Valid 
5 0,774 0,1975 Valid 




Model   Collinearity Statistics  
   Tolerance  VIF  
1 (Constant)   
 GREEN PRODUCT ,381 2,626 
 GREEN BRAND ,400 2,499 
   GREEN ADVERTISING  ,609  1,641  
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
Tabel coefficients di atas dapat dijelaskan bahwa pada 
bagian collinearity statistic menunjukan angka VIF 
dibawah 10 dan tolerance di atas 0,1, artinya VIF dan 
tolerance di sekitar angka 1, karena itu model regresi ini 




1 0,612 0,1975 Valid 
2 0,638 0,1975 Valid 
3 0,660 0,1975 Valid 
4 0,756 0,1975 Valid 
5 0,535 0,1975 Valid 
6 0,729 0,1975 Valid 
Green Advertising 
1 0,663 0,1975 Valid 
2 0,869 0,1975 Valid 
3 0,845 0,1975 Valid 






Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
Jenis Kelamin (%)  Usia (%)  
Laki-laki 21 18-20 Thn 13 
Perempuan 79 21-30 thn 63 
  31-40 thn 24 
 
1 0,714 0,1975 Valid 
2 0,576 0,1975 Valid 







Gambar diatas menunjukan bahwa bulatan-bulatan kecil 
tidak memiliki pola tertentu, seperti titik-titik atau bulatan 
yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur dan 
tidak ada pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 





Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Tupperware di Kebumen. 
2. Hasil uji t menunjukan bahwa probabilitas 
signifikansi untuk variabel label halal (X2) sebesar 
0,000 <0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka 
thitung sebesar 2,926 < ttabel sebesar 1,985. Hasil ini 
menyatakan Green Brand mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada 
Tupperware di Kebumen. 
3. Hasil uji t menunjukan bahwa probabilitas 
signifikansi untuk variabel Green Advertising (X3) 
sebesar 0,00<0,05 dan hasil perhitungan diperoleh 
angka thitung sebesar 5,522 >ttabel sebesar 1,985. Hasil 
ini menyatakan Green Advertising mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Tupperware di Kebumen. 
 
 
5. Uji F 
Berikut hasil uji simultan: 
Tabel 17 
  Uji F  
 
Berdasarkan gambar uji normalitas diatas terlihat bahwa 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
4. Regresi Linier Berganda dan Uji t 
Berikut hasil uji regresi linier berganda: 
 
Tabel 11 
  Uji Regresi Linier Berganda  
 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
 
Berdasarakan hasil olah data diatas, dipeproleh Fhitung 
adalah 90,280 dengan tingkat signifikansi ,000. Karena 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05,sehingga 
bisa dikatakan bahwa model regresi linear yang 
diestimasi pada penelitian ini layak digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel Green Product, Green 
Brand, dan Green Advertising berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian 
Tupperware. 
 
6. Koefisien Determinasi (R2) 
Berikut hasil R2: 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dibuat persamaan 











Uji R Square 
Model Summaryb 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
Y = 1,932 + 0,415X1 + 0,202X2 + 0,340X3 + e 1 ,859
a ,738 ,730 1,36887 
 
a. Predictors: (Constant), green product, green brand, green advertising 
Hasil regresi menunjukkan jika semua variabel bebas 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Jika 
green product, green brand, dan green advertising 
meningkat maka keputusan pembelian Tupperware juga 
akan meningkat. 
Hasil uji t menunjukkan : 
1. Hasil uji t menunjukan bahwa probabilitas  signifikansi 
untuk variabel Green Product (X1) sebesar 0,000 
<0,05 dan hasil perhitungan diperoleh angka thitung 
sebesar 3,943 < ttabel sebesar 1,985. Hasil ini  
 
Unstandardized Coefficients 
 Model B Std. Error t Sig. 
1 (Constant) 1,932 ,798 2,421 ,017 
 GREEN 
PRODUCT 
,415 ,075 5,522 ,000 
 GREEN BRAND ,202 ,069 2,926 ,004 
 GREEN 
ADVERTISING 
,340 ,086 3,943 ,000 












Regression 507,503 3 169,168 ,000b 
Residual 179,887 96 1,874  
Total 687,390 99   









H1 : Iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja 
Variabel Iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kebumen menunjukan 
pengaruh yang signifikan yaitu thitung5,512 > ttabel 2,000 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, ini berarti variabel 
Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah 
diperlukannya usaha mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas kepala sekolah, memperlancar komunikasi, 
memperkuat rasa tanggung jawab, meningkatkan 
partisipasi dan pengendalian internal/eksternal guru supaya 
kepuasan kerja guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Kebumen meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Nasution (2018), Darmadi (2016) dan Liana 
(2012) yang menemukan pengaruh signifikan Iklim 
organisasi terhadap kepuasan kerja. 
 
H2 : Green Product berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Green Product terhadap Keputusan 
Pembelian. Hasil dengan penelitian menunjukan ada 
pengaruh Green Product terhadap Keputusan Pembelian 
dengan hasil uji t coefficients beta diperoleh nilai 0,415 
dengan thitung sebesar 3,943>ttabel sebesar 1,985 dan taraf 
signifikan 0,00<0,05. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
Green Product berpengaruh positif terhadap Keputusan 
Pembelian Tupperware di Kebumen. Hal tersebut 
menunjukan bahwa jika green Product yang dilakukan oleh 
pemasar Tupperware dengan baik dan benar maka akan 
menimbulkan keputusan pembelian yang baik terhadap 
Tupperware 
Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratama pada 
tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Green Product dan 
Green Advertising terhadap Keputusan Pembelian 
Konnsumen (Studi pada Konsumen Supermarket 
Superindor Cabang Metro Bandung).Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Green Product berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian. 
 
H3 : Green Brand berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Green Brand terhadap Keputusan 
Pembelian. Berdasarkan hasil uji t coefficients beta 
diperoleh nilai 0,202 dengan thitung sebesar 2,926>ttabel 
sebesar 1,985 dan taraf signifikansi 0,000< 0,05. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa Green Brand berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian pada Tpperware di 
Kebumen. Hal tersebut menunjukan bahwa jika green 
Brand yang dilakukan  oleh  pemasar Tupperware dengan 
baik dan benar maka akan menimbulkan keputusan 
pembelian yang baik terhadap Tupperware 
Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Almaulidta pada 
 
tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Green  Brand terhadap 
Keputusan  Pembelian  dan  Kepuasan Konsumen (Survei 
pada Mahasiswa Program Strata 1 Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya yang Menggunakan 
Produk Elektronik Merek Sony)”. Hasil penelitian ini yaitu 





Pengujian hipotesis dalam uji t menunjukkan bahwa semua 
variabel berpengaruh signifikan secara parsial/sendiri- 
sendiri terhadap kepuasan kerja guru MAN 1 Kebumen, 
sehingga diharapkan MAN 1 Kebumen lebih meningkatkan 
kondisi terkait iklim organisasi, motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik yang lebih baik agar kepuasan kerja 
guru MAN 1 Kebumen tetap maksimal. Dalam uji F juga 
menunjukkan nilai F yang signifikan yang menunjukkan 
diperlukannya perbaikan variabel iklim organisasi, 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, karena ketiga 
variabel tersebut berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap kepuasan kerja guru MAN 1 Kebumen. 
 
H2     : Green Advetising berpengaruh terhadap 
Keputusan Pembelian 
Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh Green Advertising terhadap 
Keputusan Pembelian. Berdasarkan hasil uji t coefficients 
beta diperoleh nilai 0,340 dengan thitung sebesar 5,522>ttabel 
sebesar 1,985 dan taraf signifikansi 0,000<0,05. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa Green Advertising berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal tersebut 
menunjukan bahwa jika green  Advertising  yang dilakukan 
oleh pemasar Tupperware dengan baik dan benar maka 
akan menimbulkan keputusan pembelian yang baik 
terhadap Tupperware 
Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Praharjo et al 
pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Green 
Advertising terhadap  Persepsi  Tentang  Green  Brand dan 
Keputusan Pembelian (Survei Pada Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Administrasi Angkatan 2010/2011 Universitas 
Brawijaya Konsumen Air Minum Kemasan Merek Ades)”. 
Hasil penelitian ini yaitu Green Advertising berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
Berdasarkan hasil uji Adjusted R2 pada penelitian 
yang diperoleh yaitu sebesar 0,738. Hal ini menunjukkan 
bahwa keputusan pembelian dipegaruhi oleh variabel 
Green Product, Green Brand, dan Green Advertising 
sebesar 73,8 %, sedangkan sisanya sebesar 26,2 % 
dipengaruhi factor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Hasil in membuktikan bahwa variabel 
keputusan pembelian Tupperware belum bisa sepenuhnya 






Green Advertising karena nilainya msih di bawah 100%. 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk 
menambahkan variabel lain seperti Kualitas Produk 





1. Green Product memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan analisa 
tersebut saran yang diberikan kepada perusahaan yaitu 
agar perusahaan Tupperware diharapkan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat tentang produk yang ramah lingkungan 
yang bukan hanya memperhatikan kualitas, namun juga 
memperhatikan aspek lingkungan. Karena semakin 
tinggi kepercayaan masyarakat akan green product 
maka akan meningkatkan keputusan pembelian. 
2. Green Brand memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan analisa 
tersebut saran yang diberikan kepada perusahaan yaitu 
agar perusahaan Tupperware diharapkan dapat lebih 
memperkenalkan bahwa produk-produk Tupperware 
adalah produk yang berlabelkan ramah lingkungan, 
agar masyarakan lebih mengetahui Tupperware bukan 
hanya produk yang berkualitas namun juga ramah 
lingkungan. 
3. Green Advertising memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan analisa 
tersebut saran yang diberikan kepada perusahaan yaitu 
agar perusahaan Tupperware diharapkan dapat lebih 
meningkatkan kreativitas dalam pembuatan iklan agar 
dapat menarik dan mempengaruhi orang yang 
melihatnya. Seperti mejelaskan pentingnya produk 
ramah lingkungan untuk kesehatan kita, dan  mengajak  
masyarakat  untuk hidup sehat. Selain itu, perusahaan 
diharapkan melakukan penayangan iklan di TV  supaya 
masyarakat lebih mengetahui lebih banyak tentang 
manfaat Tupperware. 
 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian dengan menambah variabel-variabel lain 
seperti kepuasan konsumen, kepercayaan konsumen 
atas merek atau variabel lainnya 
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
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